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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuam untuk mengetahui Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
Melalui Kepuasan kerja Pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera Utara . Penelitian 
ini menggunakan pendekatan asosiatif. pendekatan asosiatif bertujuan untuk menganalisis 
permasalahan hubungan suatu variabel dengan variabel lainnya. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera Utara ialah menggunakan 
teknik jenuh atau sensus yang dimana semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel yang 
berjumlah 60 orang pegawai. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasinya relatif kecil. 
Metode analisi yang digunakan adalah analysis path atau anailis jalur . Hasil penelitian meunjukan 
bahwa variable lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap varibel kinerja pegawai . 
variable lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap variable kepuasan kerja . 
variable kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap variable kinerja pegawai. Serta 
pengaruh variable lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai yang di mediasi kepuasan kerja 
memiliki pengaruh positif dan signifikan atau kepuasan kerja memediasi antara lingkungan kerja 
terhadap kinerja pegawai.  
 
Kata kunci : lingkungan kerja, kinerja pegawai, kepuasan kerja 
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1. PENDAHULUAN 
Perkembangan dunia usaha menuntut perusahaan untuk mampu bersaing sehingga 

dapat mempertahankan bahkan meningkatkan kinerja perusahaan, berbagai upaya 
dilakukan perusahaan termasuk peningkatan kualitas sumber daya manusianya, kualitas 
sumber daya manusia tidak hanya berdasarkan intelektualitas semata tetapi juga perilaku 
karyawannya.  

Dalam sebuah instansi/perusahaan, aset utama dalam setiap berjalannya suatu 
kegiatan adalah sumber daya manusia. Sumber daya manusia adalah sumber daya yang 
mempunyai akal dan perasaan, keinginan, keterampilan, pengetahuan, dorongan serta 
karya yang dapat dihasilkan untuk perusahaan. Semua hal tersebut berpengaruh pada 
perusahaan untuk mencapai tujuan (Arianty et al., 2016). Setiap perusahaan sangat 
bergantung pada kemampuan sumber daya manusia yang dimiliki oleh perusahaan 
tersebut. Dimana kinerja karyawan sangat penting dalam kemajuan instansi/organisasi demi 
tercapainya tujuan yang diharapkan. Kemampuan sumber daya manusia untuk 
memanfaatkan sumber daya yang ada di perusahaan untuk melaksanakan tugas-tugas 
kerja dalam kerangka kerja yang terarah untuk pengembangan organisasi merupakan suatu 
bentuk keberhasilan oleh suatu sumber daya manusia yang ada.  

Kinerja pegawai merupakan suatu kondisi yang harus diketahui dan dikonfirmasikan 
kepada pihak tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu instansi 
dihubungkan dengan visi yang diemban suatu perusahaan atau perusahaan serta 
mengetahui dampak positif dan negatif dari suatu kebijakan operasional (Rismawati & 
Mattalata 2018). Setiap instansi/organisasi selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja para 
Pegawai dengan harapan yang menjadi tujuan instansi akan tercapai. Kinerja sumber daya 
manusia mempunyai peranan yang sangat penting dalam suatu instansi. Jika instansi 
memiliki sumber daya manusia yang baik dan memiliki kinerja yang tinggi maka tujuan dari 
instansi tersebut dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan oleh suatu instansi 
tersebut. Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja adalah lingkungan kerja.  

Lingkungan kerja yang kondusif akan memberikan rasa aman dan meningkatkan para 
pegawai untuk dapat bekerja optimal. Selain itu, lingkungan kerja juga dapat mempengaruhi 
emosi pegawai, misalnya jika pegawai menyenangi lingkungan kerja di mana dia bekerja, 
maka pegawai tersebut akan betah di tempat kerjanya untuk melakukan aktivitas, sehingga 
waktu kerja dipergunakan secara efektif dan optimis prestasi kerja pegawai juga tinggi. 
Lingkungan kerja adalah lingkungan dimana pegawai melakukan pekerjaannya sehari-hari 
(Sudaryo et al (2018, hal. 47).  

Di dalam lingkungan kerja terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi, yaitu: tata 
ruang kerja yang tepat, cahaya dalam ruangan yang tepat, suhu dan kelembapan udara 
yang tepat, suara yang tidak mengganggu konsentrasi kerja, suasana kerja dalam 
perusahaan, keamanan kerja pegawai (Sidanti 2015, hal. 47). Dengan demikian jika 
lingkungan kerja terpenuhi, maka akan meningkatkan kinerja karyawan saat melaksanakan 
pekerjaan dengan efektif dan efisien sesuai dengan yang diharapkan oleh instansi tersebut, 
begitu juga sebaliknya jika lingkungan kerja tidak terpenuhi akan menurunkan kinerja para 
pegawai.  

Kepuasan kerja juga mempengaruhi terhadap kinerja pegawai. Menurut Bismala et al 
(2017, hal. 35) kepuasan kerja adalah sebagai suatu sikap umum seorang individu terhadap 
pekerjaannya, selisih antara banyaknya ganjaran yang diterima seorang pekerja dan 
banyaknya yang mereka yakini seharusnya mereka terima. Dimana jika pegawai 
mendapatkan kepuasan terhadap kerjaannya, maka akan menumbuhkan pegawai yang 
dapat bekerja dengan efektif dan efisien, sehingga tercapai tujuan yang diharapkan oleh 
instansi tersebut.  

Dalam kepuasan kerja juga terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi, yaitu: 
kesempatan untuk maju, keamanan kerja, gaji, perusahaan dan manejemen, pengawan 
(supervise), faktor intrinsik dari pekerjaan, kondisi kerja, aspek sosial dalam pekerjaan, 
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komunikasi (Ratnasari & Hartati 2019, hal. 23-24). Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Provinsi Sumatera Utara dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang dalam melaksanakan 
tugas berada di bawah dan tanggung jawab kepada Gubernur melalui Sekretaris Daerah, 
sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Gubernur Sumatera Utara Nomor 41 Tahun 2007 
tentang rincian Tugas Pokok dan Fungsi Masing-Masing Jabatan pada Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata Provinsi Sumatera Utara. Kepala Dinas mempunyai tugas pokok membantu 
Gubernur dalam melaksanakan tugas di bidang pembinaan seni budaya, sejarah, 
kepurbakalana, pemasaran pariwisata, obyek wisata dan usaha pariwisata serta tugas 
pembantu.  

Berdasarkan survey awal yang penulis melakukan observasi langsung dan pengamatan 
serta wawancara kepada para pegawai dan mendapatkan temuan bahwa masih terdapat 
perbedaan yang cukup besar antara kinerja pegawai yang satu dengan kinerja pegawai 
yang lainnya. Perbedaan tersebut bisa terjadi karena banyak pegawai dalam bekerja hanya 
untuk memenuhi kebutuhan standar minimal yang menjadi budayanya (hanya untuk 
memenuhi Indikator Kinerja Utama nya saja), sementara ada pegawai yang lainnya dapat 
bekerja secara aktif, antusias mengabdikan dirinya untuk kepentingan organisasi. tidak 
adanya semangat dan gairah bekerja pegawai akibat tidak adanya apresiasi di saat pegawai 
telah selesai melaksanakan pekerjaan, Kemudian, terdapat masalah lingkungan kerja 
ditemukan adanya kelompok-kelompok yang melakukan diskusi dengan pembahasan 
masalah pribadi karyawan, sirkulasi udara yang kurang baik di beberapa ruangan dan 
ruangan pencahayaan yang kurang baik. Terdapat juga permasalahan dalam kepuasan 
kerja pegawai, dimana sering sekali terjadi kesalahpahaman sesama pegawai yang 
diakibatkan oleh tuntutan kerja yang banyak (workload) yang diterima oleh pegawai tersebut 
berbeda-beda sedangkan posisi yang mereka jabat sama, sehingga berakibat pada 
kepuasan kerja yang tidak diharapkan dan menimbulkan kecemburuan sesama pegawai.  

Untuk itu Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinai Sumatera Utara dalam lingkungan 
kerja dan kepuasan kerja haruslah sangat diperhatikan, karena ini merupakan yang sangat 
penting ini menyangkut dalam kemajuan instansi, jika lingkungan kerja dan kepuasan kerja 
dapat terpenuhi, maka karyawan dapat bekerja dengan efektif dan efisien sesuai dengan 
yang diharapkan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinai Sumatera Utara tersebut. 

Berdasarkan uraian teori dan temuan yang diutarakan diatas, maka penulis tertarik 
melakukan penelitian dengan judul “Dampak Lingkungan Kerja Pada Kinerja Karyawan 
Terhadap Kepuasan Kerja Di Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Provinsi Sumatera Utara”. 

 
2. METODE PENELITIAN  

Pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan asosiatif. Menurut Juliandi (2015, hal 
12) pendekatan asosiatif bertujuan untuk menganalisis permasalahan hubungan suatu 
variabel dengan variabel lainnya. Dalam penelitian ini definisi operasional yang diukur ada 
dua variabel, yaitu Lingkungan kerja (X), Kepuasan Kerja (Z) sebagai variabel mediasi dan 
Kinerja (Y) sebagai variabel terikat. 

Penelitian ini dilakukan di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera Utara 
yang terletak di jalan Rumah Sakit Haji No. 10 A. Adapun waktu penelitian di lakukan dari 
bulan September 2020 s.d Desember 2020. 

Dalam penelitian ini populasinya adalah semua karyawan di Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Provinsi Sumatera Utara yang berjumlah 60 orang. Metode pengambilan sampel 
yang digunakan pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera Utara ialah 
menggunakan teknik jenuh atau sensus yang dimana semua anggota populasi dijadikan 
sebagai sampel yang berjumlah 60 orang pegawai. Sampling jenuh adalah teknik penentuan 
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan 
bila jumlah populasinya relatif kecil. 

Teknik Pengumpulan Data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara 
dengan teknik angket (quesioner) yang setelah itu akan dilakukan uji validitas dan uji 
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reabilitas. Teknik Analisis Data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Teknik analisis 
jalur, Uji Hipotesis dan Partial Least Square (PLS). 

  
3. HASIL PENELITIAN  

Teknik analisi data dalam penelitian ini menggunakan teknik Path Analysis (Analisi jalur) 
dengan menggunakan Smart-PLS yang menggunakan analsisi efek mediasi.  

1. Outer Model (Analisis Model Pengukuran)  
Analisis model pengukuran/Measurement adalah model analisa yang menganalisis 

hubungan konstruk (variabel laten) dan indicator, ada 2 perhitungan yaitu (Juliandi, 2018).  
a. Construc Reliability an Validity  
Pengujian untuk mengukur kehandalan suatu konstruk. Kehandalan skor konstruk harus 

cukup tinggi dengan nilai Composite Reliability >0,6. 
Tabel.1 Composite Reliability 

 
Dengan demikian dapat disimpulkan berdasarkan nilai-nilai yang ada dalam tabel 4.6 

pengujian Composite Reliability adalah :  
1. Variabel X (Lingkungan Kerja) adalah reliable, karena nilai Composite Reliability 

variabel X sebesar 0,774 > 0,6 (konstruk handal).  
2. Variabel Y (Kinerja Pegawai) adalah reliable, karena nilai Composite Reliability 

variabel X sebesar 0,781 > 0,6. (konstruk handal).  
3. Variabel Z (Kepuasan Kerja) adalah reliable, karena nilai Composite Reliability 

variabel X sebesar 0,834 > 0,6 (konstruk handal).  
b. Discriminant Validity  
Menguji sejauh mana suatu konstruk benar – benar berbeda dari konstruk lain (konstruk 

unik). Dalam website SmartPLS, pengukuran terbaru yang terbaik adalah melihat nilai 
Heretroit-Monotrait Ratio (HTM). Jika nilai HTMT < 0,90 maka suatu konstruk memiliki 
validitas diskrimanan yang baik.  

Tabel.2 Heretroit – Monotrait Ratio (HTMT) 

 
Dengan demikian dapat disimpulkan berdasarkan nilai-nilai yang ada dalam tabel 4.6 

pengujian Composite Reliability adalah : 
1. Varibel X (Lingkungan Kerja) terhadap Variabel Z (Kepuasan Kerja) memiliki nilai 

Heretroit – Monotrait Ratio (HTMT) 0.892 < 0.90, artinya validitas diskrimanan baik, atau 
benar – benar berbeda dari konstruk lain (konstruk adalah unik).  

2. Varibel X (Lingkungan Kerja) terhadap Variabel Y (Kinerja Pegawai) memiliki nilai 
Heretroit – Monotrait Ratio (HTMT) 0.971 > 0.90, artinya validitas diskrimanan kurang baik, 
atau tidak benar – benar berbeda dari konstruk lain (konstruk adalah tidak unik).  

3. Varibel Z (Kepuasan Kerja) terhadap Variabel Y (Kinerja Pegawai) memiliki nilai 
Heretroit – Monotrait Ratio (HTMT) 0.861 < 0.90, artinya validitas diskrimanan baik, atau 
benar – benar berbeda dari konstruk lain (konstruk adalah unik).  

2. Path Analysis (Analisis Jalur)  
Path Analysis (Analisis Jalur) digunakan apabila secara teori kita yakin berhadapan 

dengan masalah yang berhubungan sebab akibat. Tujuannya adalah menerangkan akibat 
langsung dan tidak langsung seperangkat variabel, sebagai variabel penyebab, terhadap 
variabel lainnya yang merupakan variabel akibat (Juliandi et al., 2015). Path Analysis 
(Analisis Jalur) merupakan sebuah alat yang digunakan untuk menganalisis atau menulusuri 
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pengaruh (baik langsung maupun tidak langsung) variabel Independen (bebas) terhadap 
variabel Dependen (terikat), dalam analisis jalur ada kecenderungan model dalam keeratan 
hubungannya membentuk model pengaruh yang bersifat hubungan sebab akibat 
(Wicaksono, 2005). 

Berdasarkan nilai koefisien tersebut, akan di ketahui variabel mana yang memberikan 
pengaruh terbesar dari pengaruh terkecil terhadap variabel terikat. Berikut gambar model 
analisis satu jalur pada penelitian ini : 

 
Gambar.1 Model Analysis Path 

Berdasarkan pada gambar.1 diatas yang menjelaskan mengenai model analisis jalur 
terdapat persamaan dengan menggunakan metode analisi satu jalur yaiu antara lain 
sebagai berikut :  

Analisis satu jalur :  
Pengaruh langsung : X → Y  
Pengaruh tidak langsung : X → Y melalui Z  
Persamaan : Z = p1X + Ɛ1 Y = p2X + p3Z + Ɛ2 (Juliandi et al., 2015).  
a. R- Square  
R – Square adalah ukuran proporsi variasi variabel yang di pengaruhi (endogen) yang 

dapat di jelaskan oleh variabel yang mempengaruhinya dan ini berguna untuk memprediksi 
apakah model adalah baik atau buruk. Kriteria r – square atau juga biasa disebut dengan 
koefisien determinasi dibatasi oleh nilai 0.75; 0.5; dan 0.25. nilai r – squared yang sama 
dengan 0.75 sampai 1 menunjukkan bahwa model yang dikeluarkan merupakan model yang 
kuat, sedangkan nilai r – square antara 0.5 sampai 0.74 adalah model yang sedang, dan 
sisanya 0.25 hingga 0.5 merupakan model yang lemah (Santoso, 2018). Data hasil 
pengujian R – Square dari penelitian ini dapat dilihat dari tabel dibawah ini:  

Tabel.3 Hasil Uji R – Square 

 
Berdasarkan data dari atas dapat diketahui bahwa hasil pengolahan data menggunakan 

R – Square adalah sebagai berikut :  
1. R – Square Adjustade model jalur I = 0.533. Artinya kemampuan variabel X 

(Lingkungan Kerja) dalam menjelaskan variabel Z (Kepuasan Kerja) adalah sebesar 53.3%, 
dengan demikian model tergolong moderat (sedang).  

2. R – Square Adjustade model jalur II = 0.579. Artinya kemampuan variabel X 
(Lingkungan Kerja) dan variabel Z (Kepuasan Kerja) dalam menjelaskan variabel Y (Kinerja 
Pegawai) adalah sebesar 57.9% dengan demikian model tergolong moderat (Sedang).  

b. F – Square  
Pengukuran F – Square atau F2 Effect Size adalah ukuran yang digunakan untuk 

menilai dampak relative dari suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap 
variabel yang dipengaruhi (endogen). Pengukuran F – Square disebut juga efek perubahan 
R. Artinya, perubahan nilai R saat variabel eksogen tertentu dihilangkan dari model, akan 
dapat digunakan untuk mengavaluasi apakah variabel yang dihilangkan memiliki dampak 
substantive pada konstruk endogen (Juliandi, 2018).  

Kriteria F – Square menurut Cohen dalam (Juliandi, 2018) adalah sebagai berikut : (1) 
jika nilai F2 = 0.02 efek yang kecil dari variabel eksogen terhadap endogen; (2) jika nilai F2 
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= 0.15 efek yang sedang/moderat dari variabel eksogen terhadap endogen; dan (3) jika nilai 
F2 = 0.35 efek yang besar dri variabel eksogen terhadap endogen. Berikut data hasil 
pengujian F – Square dari penelitian ini dapat dilihat dari tabel dibawah ini:  

Tabel.4 Hasil Uji F – Square 

 
Berdasarkan dari data di atas diketahui bahwa hasil pengolahan data menggunakan F – 

Square adalah sebagai berikut :  
1. Variabel X (Lingkungan Kerja) terhadap variabel Y (Kinerja Pegawai) memiliki nilai F2 

= 0.199 maka efek yang sedang dari variabel eksogen terhadap endogen.  
2. Variabel X (Lingkungan Kerja) terhadap variabel Z (Kepuasan Kerja) memiliki nilai F2 

= 1.180 maka efek yang Kuat dari variabel eksogen terhadap endogen. 
3. Variabel Z (Kepuasan Kerja) terhadap variabel Y (Kinerja Pegawai) memiliki nilai F 2 

= 0.186 maka efek yang sedang/moderat dai variabel eksogen terhadap endogen.  
4. Pengujian Hipotesis  
Pengujian hipotesis ini menggunakan analisis efek mediasi (mediation effect) 

mengandung 3 sub analisis, antara lain : (a) direct effect (b) indirect effect (c) total effect. 
Berikut penjelasan dari ketiga analaisis efek mediasi  

a. Direct Effect  
Tujuan analisis direct effect (pengaruh langsung) berguna untuk menguji hipotessis 

pengaruh langsung suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang di 
pengaruhi (endogen) . Kriteria untuk pengujian hipotesis direct effect (pengaruh langsung) 
adalah seperti dibawah ini : Pertama, koefisien jalur (path coefficient) : (a) jika nilai koefisien 
jalur (path coefficient) adalah positif, maka pengaruh suatu variabel dengan variabel lainnya 
adalah searah, jika nilai suatu variabel meningkat/naik, maka nilai variabelnya juga 
meningkat/naik; (b) jika nilai koefisien jalur (path coefficient) adalah negative, maka 
pengaruh suatu variabelnya dengan variabel lainnya adalah berlawanan arah, jika nilai 
suatu variabel meningkat/naik, maka nilai variabel lainnya akan menurun/rendah. Kedua, 
nilai profitabilitas/signifikan (P-Value) jika nilai P-Value < 0.05, maka signifikan; dan jika nilai 
P-Value > 0.05, maka tidak signifikan (Juliandi, 2018). Berikut data hasil pengeujian Direct 
Effect dari hasil penelitian dapat dilihat dari tabel dibawah ini :  

Tabel.5 Hasil Uji Direct Effect 

 
Berdasarkan dari data di atas diketahui bahwa hasil pengolahan data menggunakan 

Direct Effect adalah sebagai berikut :  
1. X terhadap Z : Koefisien Jalur= 0.736 dan P – Values = 0.000 (<0,05), artinya 

pengaruh X (Lingkungan Kerja) terhadap Z (Kepuasan Kerja) adalah positif dan signifikan.  
2. X terhadap Y : Koefisien Jalur = 0.420 dan P – Values = 0.001 (<0,05), artinya 

pengaruh X (Lingkungan Kerja) terhadap Y (Kinerja Pegawai) adalah positif dan signifikan  
3. Z terhadap Y : Koefisien Jalur = 0.406 dan P – Values = 0.000 (<0,05), artinya 

pengaruh Z (Kepuasan Kerja) terhadap Y (Kinerja Pegawai) adalah positif dan signifikan. 
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Gambar.2 Efek Mediasi 

Secara grafis ringkasan hasil dari pengaruh langsung (Direct Effect) dapat dilihat pada 
gambar.2.  

b. Indirect Effect  
Tujuan analisis indirect effect berguna untuk menguji hipotesis pengaruh langsung atau 

tidak langsung suatu vaiabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang di 
pengaruhi (endogen) yang diantarai/mediasi oleh suatu vaiabel intervening (variable 
mediator) (Juliandi, 2018).  

Kriteria menentukan pengaruh tidak langsung (indirect effect) adalah: (1) jika nilai P-
Value < 0.05, maka signifikan, artinya variabel mediator memdiasi pengaruh variabel 
(eksogen) terhadap variabel (endogen), dengan kata lain pengaruh tidak langsung; dan (2) 
jika nilai P-Value > 0.05, maka tidak signifikan, artinya variabel mediator tidak memediasi 
pengaruh suatu variabel (eksogen) terhadap variabel (endogen), dengan kata lain 
pengaruhnya adalah langsung (Juliandi, 2018). Berikut data hasil pengeujian Indirect Effect 
dari hasil penelitian dapat dilihat dari tabel dibawah ini :  

Tabel.6 Hasil Uji Indirect Effect 

 
Dengan demikian dapat disimpulkan nilai Indirect Effect yang terlihat pada tabel 4.9 

memperlihatkan pengaruh tidak langsung antara variabel X – Z – Y adalah sebesar 0.299, 
dengan P – Values 0,011 (< 0,05) (signifikan), maka variabel Z (Kepuasan Kerja) memediasi 
pengaruh antara variabel X (Lingkungan Kerja) terhadap variabel Y (Kinerja Pegawai). 
Dengan kata lain, pengaruhnya adalah tidak langsung.  

c. Total Effect  
Total effect (total effek) merupakan total dari direct effect dan indirect effect. Total effect 

merupakan pengaruh tidak langsung dari suatu variable exogenous melalui variable 
endogenous perantara menuju ke variable endogenous kedua/berikutnya. Untuk 
perhitungan dilakukan dengan cara menjumlahkan nilai koefisien jalur dari variable 
exogenous ke endogenous perantara dengan nilai koefisien jalur dari variable endogenous 
perantara tersebut ke variable endogenous kedua/berikutnya (Sarwono & Budiono, 2012). 
Berikut data hasil pengeujian Total Effect dari hasil penelitian dapat dilihat dari tabel 
dibawah ini :  

Gambar.7 Hasil Uji Total Effect 

 
Kesimpulan dari nilai Total Effect pada tabel 4.10 adalah sebagai berikut :  
1. Total Effect untuk hubungan antara variabel X (Lingkungan Kerja) dan variabel Y 

(Kinerja Pegawai) adalah sebesar 0,719  
2. Total Effect untuk hubungan antara variabel X (Lingkungan Kerja) dan variabel Z 

(Kepuasan Kerja) adalah sebesar 0,736  
3. Total Effect untuk hubungan antara variabel Z (Kepuasan Kerja) dan variabel Y 

(Kinerja Pegawai) adalah sebesar 0,406. 
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4. PEMBAHASAN  
Penelitian ini memiliki beberapa tujuan, yakni untuk menganalisis  
1. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai  
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh lingkungan kerja (X) terhadap 

kinerja pegawai (Y). Dengan nilai koefisien jalur = 0.420 dan P – Values = 0.001 < 0,05. 
Temuan tersebut bermakna bahwa pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai 
adalah searah, jika nilai variabel X (Lingkungan Kerja) meningkat maka nilai variabel Y 
(Kinerja Pegawai) juga ikut meningkat. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai.  

Penerapan lingkungan kerja yang sudah sesuai dengan tingkat kenyamanan, 
kebersihan, dan keamanan yang sudah pas meruapkan salah satu factor penting dalam 
pengelolaan sumber daya manusia. Sehingga dengan hal begitu pegawai akan mempu 
meningkatkan kinerjanya dalam mengerjakan tugas yang diberikan sehingga menciptakan 
suasana kerja yang kondusif. Penelitian terdahulu juga mengkaji bagaimana kaitan antara 
Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai. Berdasarkan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh (Budianto & Katini, 2015) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 
sangat kuat dan positif (signifikan) antara lingkungan kerja dan kinerja pegawai. Dan ada 
juga yang menyatakan bahwa Lingkungan kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja 
karyawan yang positif (Josephine & Harjanti, 2017). Maka penelitian ini sejalan dengan 
penelitian terdahulu  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh lingkungan kerja 
terhadap kinerja pegawai juga ditemukan positif dan signifikan pada pegawai Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera Utara. Temuan tersebut bermakna bahwa : 
(1) Nilai yang positif mengindikasikan bahwa, jika lingkungan kerja sudah sesuai, maka akan 
menciptakan kinerja pegawai yang baik dalam melakukan pekerjaan; (2) Nilai yang 
signifikan mengindikasikan bahwa lingkungan kerja cukup berarti mempengaruhi kinerja 
pegawai dalam bekerja.  

2. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja  
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh lingkungan kerja (X) terhadap 

kepuasan kerja (Z). Dengan nilai koefiensi = 0.736 dan P – Values = 0.000 < 0.05. temuan 
tersebut bermakna bahwa pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja adalah 
searah, jika nilai variabel X (Lingkungan Kerja) meningkat maka variabel Z (Kepuasan Kerja) 
juga ikut meningkat. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif dan 
signifikan antara lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja.  

Penerapan lingkungan kerja yang sudah sesuai dengan tingkat kenyamanan, 
kebersihan, dan keamanan yang sudah pas meruapkan salah satu factor penting dalam 
pengelolaan sumber daya manusia. Sehingga dengan hal begitu pegawai akan merasakan 
kepuasan dalam mengerjakan tugas yang diberikan sehingga menciptakan suasana kerja 
yang kondusif. Penelitian terdahulu juga mengkaji bagaimana kaitan antara Lingkungan 
Kerja terhadap Kepuasan Kerja. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh (Sitinjak, 
2018) menyatakan bahwa Limgkungan Kerja secara simultan memiliki pengaruh yang 
Signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Dan ada juga yang mengatakan bahwa secara parsial 
dan simultan lingkungan kerja fisik dan non fisik memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Aruan & Fakhri, 2015). Maka penelitian ini sejalan 
dengan penelitian terdahulu. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja juga ditemukan positif dan signifikan pada 
pegawai Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera Utara. Temuan tersebut 
bermakna bahwa : (1) Nilai yang positif mengindikasikan bahwa, jika lingkungan kerja sudah 
sesuai, maka akan menciptakan kepuasan kerja dalam melakukan pekerjaan; (2) Nilai yang 
signifikan mengindikasikan bahwa lingkungan kerja cukup berarti mempengaruhi kepuasan 
kerja dalam bekerja.  
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3. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai  
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh kepuasan kerja (Z) terhadap 

kinerja pegawai (Y). Dengan nilai koefisien jalur = 0.406 dan P – Values = 0.008 < 0.05, 
maka pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai adalah searah, jika nilai 
Kepuasan Kerja meningkat maka nilai Kinerja Pegawai juga ikut meningkat. Dari hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara kepuasan 
kerja terhadap kinerja pegawai.  

Penelitian terdahulu juga mengkaji bagaimana kaitan antara Kepuasan Kerja terhadap 
Kinerja Pegawai. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Wijaya, 2018) menyatakan 
bahwa Kepuasan Kerja memiliki pengaruh terhadap Kinerja Pegawai . Dan ada juga yang 
mengatakan Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan positif terhadap Kinerja Pegawai 
(Indrawati, 2013). Maka penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap 
kinerja pegawai juga ditemukan positif dan signifikan pada pegawai Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Provinsi Sumatera Utara. Temuan tersebut bermakna bahwa : (1) Nilai yang 
positif mengindikasikan bahwa, jika kepuasan kerja sudah dirasakan oleh pegawai, maka 
akan menciptakan kinerja pegawai yang baik dalam melakukan pekerjaan; (2) Nilai yang 
signifikan mengindikasikan bahwa kepuasan kerja cukup berarti mempengaruhi kinerja 
pegawai dalam bekerja.  

4. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai yang dimediasi 
Kepuasan Kerja  

Berdasarkan apa yang telah penulis teliti memperlihatkan bahwa pengaruh tidak 
langsung Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai yang dimediasi Kepuasan Kerja 
adalah signifikan. Dengan nilai pengaruh tidak langsung X – Z – Y adalah sebesar 0.299, 
dengan P – Values 0.011 < 0.05 (signifikan). Ini bermakna bahwa variabel Kepuasan Kerja 
berperan sebagai variabel intervening (memdiasi) khususnya pada penelitian ini Dengan 
demikian, temuan penelitian ini tidak bisa digeneralisasi untuk seluruh perusahaan ataupun 
pemerintahan, namun hanya menggambarkan sampel yang diteliti. 

 
5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan dari 
penelitian ini sebagai berikut :  

1. Lingkungan Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Pegawai Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera Utara.  

2. Lingkungan Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan 
Kerja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera Utara.  

3. Kepuasan Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Pegawai Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera Utara.  

4. Terjadinya pengaruh tidak langsung atau Kepuasan Kerja memediasi antara Lingkungan 
Kerja terhadap Kinerja Pegawai Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera 
Utara. 
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